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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode waktu 2015 – 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan antara dividen, kepemilikan manajerial dan 

kebijakan sebagai mekanisme untuk mengurangi agency problem. Berdasarkan 

hasil pengujian, tiga dari enam hipotesis yang diajukan diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi, menunjukkan bahwa dividen dan 

kepemilikan manajerial tidak saling berpengaruh. Hal ini berarti tidak terdapat 

hubungan subtitusi antara dividen dan kepemilikan manajerial. Hutang tidak 

berpengaruh terhadap dividen, sedangkan dividen berpengaruh negatif terhadap 

hutang, artinya bahwa hutang dan dividen merupakan aspek pasif namun kedua 

variabel ini tidak dapat saling mensubtitusi sebagai mekanisme dalam mengurangi 

agency problem. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap hutang dan 

begitupun sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan 

hutang dapat saling mensubtitusi sebagai mekanisme dalam mengurangi agency 

problem. 

Dari hasil penelitian model pertama, variabel kontrol Size dan Growth 

berpengaruh negatif terhadap kepemilikan manajerial. Dari hasil model kedua, 

variabel kontrol yang berpengaruh terhadap dividen adalah ROA sedangkan 

Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap dividen. Hasil model ketiga, variabel 

ROA berpengaruh negatif terhadap hutang, namun Fixed asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hutang 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, dimana penelitian ini 

hanya memasukkan satu unsur struktur kepemilikan saja, sedangkan masih ada 

struktur kepemilikan lainnya yang dapat digunakan. Penelitian ini hanya berfokus 

pada perusahaan industri manufaktur saja sebagai sampel penelitian sehingga 
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penelitian ini belum dapat menjelaskan keadaan seluruh industri perusahaan yang 

ada di Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan periode waktu 

penelitian selama empat tahun saja dikarenakan keterbatasan laporan tahun – tahun 

sebelumnya yang sulit didapatkan. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, 

maka terdapat beberapa saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu unsur struktur kepemilikan 

saja yaitu kepemilikan manajerial, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk menambahkan unsur lainnya dari struktur 

kepemilikan seperti kepemilikan institusional, outside blockholders 

dan lainnya.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan industri manufaktur 

sebagai sampel penelitian, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya 

untuk dapat memperluas sampel penelitian dengan menambahkan 

industri lainnya sebagai sampel penelitian. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan praktisi dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam hal untuk 

meminimalkan agency problem yang terjadi dalam perusahaan. 
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